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and

This study aims to identify and describe the politeness strategies
proposed by Brown and Levinson and the politeness principles
proposed by Geoffrey Leech used by the character Afaf in the film
From The Ashes directed by Khalid Fahad. This research employs a
qualitative approach using a descriptive-analytical method. The
research data consist of Afaf's utterances, collected through the
non-participatory observation method and note-taking technique.
The data were analyzed using the pragmatic identity method. The
findings reveal 83 data items, consisting of 39 politeness strategy
data, dominated by the bald-on record strategy with 32 occurrences,
and 44 politeness principle data, dominated by violations of the tact
maxim with 26 occurrences. The analysis also indicates that the
bald-on record strategy may be associated with either maxim
compliance or maxim violation, depending on the context of the
utterance. Meanwhile, positive politeness is more frequently
associated with maxim compliance, whereas the off-record strategy
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tends to be associated with maxim violations. Based on these
findings, it can be concluded that Afaf predominantly employs the
bald-on record strategy and tends to violate politeness principles
more frequently in her interactions.

Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
Strategi strategi  kesantunan menurut Brown dan Levinson serta prinsip
Kesantunan, kesantunan berbahasa menurut Geoffrey Leech yang diqunakan oleh tokoh

Afaf dalam film From The Ashes karya Khalid Fahad. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis.

Brown dan

Levi
Pi?;;ison/ Data penelitian berupa tuturan tokoh Afaf yang diperoleh melalui metode

P simak bebas libat cakap, dan Teknik catat. Analisis data dilakukan
Kesantunan,

menggunakan metode padan pragmatis. Hasil menunjukkan bahwa
G?Off rey Leech,  gitewukan 83 terdiri atas 39 data strategi kesantunan (didominasi bald-
Film, From The on record sebanyak 32 data) dan 44 data prinsip kesantunan (didominasi
Ashes pelanggaran maksim kebijaksanaan sebanyak 26 data). Hasil analisis
menunjukkan bahwa strategi bald-on record dapat muncul dalam bentuk
pematuhan maupun pelanggaran maksim, bergantung pada konteks
tuturan. Sementara itu, strategi positive politeness lebih banyak
ditemukan pada tuturan yang mematuhi maksim, sedangkan strategi off-
record cenderung muncul pada tuturan yang melanggar maksim.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tokoh Afaf lebih
dominan menggunakan strategi bald-on record dan cenderung lebih sering
melakukan pelanggaran terhadap prinsip kesantunan dalam berinteraksi.
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Pendahuluan

Suatu komunikasi dalam sebuah percakapan dikatakan berjalan dengan
baik apabila tidak terjadi salah penafsiran oleh mitra tutur. Komunikasi akan
berjalan baik apabila memenuhi prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan
berbahasa (Rahmawati, 2021). Kesantunan berbahasa dibutuhkan untuk
menjaga hubungan social. Melalui film, Masyarakat bisa dituntun untuk
bersikap santun (Wulansafitri & Syaifudin, 2020). Film merupakan salah satu

media masa untuk sarana komunikasi dan penyampaian informasi Film juga
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merupakan salah satu media massa yang dapat menarik minat penonton dalam
mendapatkan informasi dengan cara yang berbeda dengan media lain
(Puspitasari, 2021). Dalam durasi yang singkat, film mampu menggambarkan
kehidupan seseorang maupun suatu peristiwa melalui berbagai genre, dengan
alur cerita yang padat dan disertai beragam keunikan di dalamnya. (Azza &
Rohanda, 2025).

Dalam sebuah percakapan, seseorang tidak senantiasa mampu
menyampaikan tuturan yang tepat dan santun. Terkadang muncul kesalahan
yang berujung pada tindak tutur yang kurang pantas. Hal ini dapat disebabkan
oleh perbedaan latar belakang budaya dan norma yang berlaku di masing-
masing masyarakat, maupun perbedaan aspek sosial antara satu komunitas
dengan komunitas lainnya (Devi & Masnunah, 2023). Dalam berkomunikasi,
kesantunan merupakan salah satu aspek yang tidak boleh diabaikan.
Kesantunan terlihat dari cara seseorang menyampaikan tuturannya secara
verbal. Setiap wilayah memiliki cara dan budayanya tersendiri dalam
mengekspresikan kesantunan, sehingga pemahaman terhadap kesantunan dan
budaya menjadi hal yang sangat krusial. Oleh sebab itu, guna menjaga
kelangsungan komunikasi yang baik, seseorang perlu memahami kaidah bahasa
yang digunakan agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan
kesalahpahaman (Ekawati & Chaerdiani, 2024).

Film From The Ashes menggambarkan fenomena sosial perundungan
pada anak-anak yang terjadi di sekolah. Karena film ini berlatar di Arab Saudi,
dalam budaya Arab Saudi terdapat pemisahan gender antara pria dan wanita di
ruang sosial, seperti di sekolah dan lembaga pendidikan lainnya. Sekolah
perempuan Arab yang digambarkan dalam film ini menunjukkan bagaimana
sekolah Arab beroperasi dalam lingkungan yang sangat terstruktur dengan
semua siswa, guru, dan staff Perempuan (Aqilah & Surur, 2025).

Kesantunan merupakan aspek penting dalam komunikasi manusia yang
mengatur interaksi sosial dan menjaga keharmonisan hubungan antarindividu

(Aziz & Hashim, 2025). Interaksi antara individu yang berasal dari latar belakang
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budaya yang berbeda dapat memunculkan perbedaan persepsi terhadap
kesantunan akibat adanya perbedaan norma budaya (As Shofi et al., 2025). Untuk
menghindari konflik dan mempertahankan hubungan sosial, strategi tersebut
umumnya menggunakan tuturan tidak langsung (Ramlee et al., 2025).

Salah satu aspek kebahasaan yang menonjol dalam film ini adalah
penggunaan strategi kesantunan dan prinsip kesantunan berbahasa. Tuturan
para tokoh menunjukkan adanya pematuhan dan pelanggaran terhadap prinsip
kesantunan, khususnya yang berkaitan dengan maksim kesantunan Geoffrey
Leech. Pelanggaran prinsip kesantunan maksudnya adalah peristiwa tindak
tutur yang melanggar atau tidak mengandung prinsip kesantunan (Elvira et al.,
2017). Selain itu, beberapa tuturan juga memperlihatkan adanya ancaman
terhadap muka positif dan muka negatif mitra tutur sebagaimana dikemukakan
dalam konsep muka (face) Brown dan Levinson. Fenomena tersebut menjadikan
dialog dalam film ini menarik untuk dikaji dari sudut pandang pragmatik.
konteks berperan penting dalam memahami makna karena maksud penutur
tidak selalu diungkapkan secara eksplisit (Dinda & Yanti, 2025). Konsep face
mengacu pada kebutuhan penutur untuk memperhatikan citra diri yang ingin
dipertahankan oleh mitra tutur, mempertimbangkan perasaannya, serta
meminimalkan Face Threatening Acts (FTA), yaitu tindakan yang dapat
mengancam citra diri tersebut (Arbie & Heriyati, 2025).

Menurut KBBI, kesantunan adalah kehalusan dan kebaikan budi bahasa
maupun tingkah laku yang mencerminkan sopan santun sesuai norma
masyarakat. Dalam berbahasa, kesantunan digunakan untuk menciptakan
suasana yang nyaman, menjaga muka lawan tutur, dan membuat komunikasi
lebih efektif (Anggraini, 2019). Menurut Sulistyo dalam (Vinsca Sabrina et al.,
2018), kesantunan atau kesopanan merupakan konsep yang berkaitan dengan
perilaku sosial yang sopan sesuai budaya dan norma yang berlaku dalam
masyarakat.

Geoffrey Leech (1983) menyatakan bahwa dalam komunikasi, penutur

tidak hanya berupaya menyampaikan informasi secara efektif, tetapi juga
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menjaga hubungan sosial agar tetap harmonis. Upaya tersebut dikenal sebagai
Prinsip Kesantunan (Politeness Principle), yaitu prinsip yang bertujuan
meminimalkan dampak negatif tuturan dan memaksimalkan dampak positif
dalam interaksi sosial. Penggunaan bahasa yang ada dalam film pada dasarnya
merupakan cerminan dalam kehidupan nyata suatu masyarakat (Alawiyah et
al., 2022). Dari sudut pandang pragmatik, komunikasi merupakan praktik yang
bergantung pada konteks, sehingga penutur perlu memperhatikan norma sosial
dan perasaan mitra tutur agar terhindar dari kesalahpahaman dan interaksi
dapat berlangsung secara efektif (Utari & Budiartha, 2025). Brown dan Levinson
meneankan kesantunan sebagai cara untuk menghindari tindakan yang dapat
menyinggung serta menjaga sikap saling menghormati (Nurmasyitah & Rahayu,
2025).

Dalam kajian pragmatik, Leech (1983) mengemukakan enam maksim
kesantunan berbahasa, yaitu: (1) maksim kebijaksanaan, meminimalkan
kerugian dan memaksimalkan keuntungan bagi orang lain; (2) maksim
kedermawanan, meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri dan
memaksimalkan pengorbanan diri; (3) maksim penghargaan, memaksimalkan
penghargaan kepada orang lain dan meminimalkan kecaman; (4) maksim
kesederhanaan, meminimalkan pujian terhadap diri sendiri; (5) maksim
kesepakatan, memaksimalkan persetujuan dan meminimalkan
ketidaksepakatan dengan lawan tutur; serta (6) maksim simpati,
memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan antipati terhadap orang lain
(Nisa et al., 2025).

Menurut Brown dan Levinson dalam (Khoizuroonah et al., 2023), konsep
muka (face) menjadi dasar dalam teori kesantunan berbahasa karena kesantunan
merupakan fenomena universal dalam penggunaan bahasa pada konteks sosial.
Brown dan Levinson menggunakan konsep “penyelamatan muka” (face saving
view) yang menjelaskan bahwa kesantunan dilakukan untuk menjaga muka
penutur dan lawan tutur, yaitu muka positif dan muka negatif. Muka positif

adalah keinginan untuk dihargai, disukai, diterima, dan diakui, sedangkan muka
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negatif adalah kebebasan bertindak tanpa paksaan (Fauziyah et al., 2023). Untuk
meminimalisir ancaman terhadap muka mitra tutur (FTA), Brown dan Levinson
merumuskan empat strategi kesantunan: bald-on record, positive politeness, negative
politeness, dan off record (Amaliavanti & Wulandari, 2023).

Bald-on record digunakan ketika penutur menyampaikan tuturan secara
terang-terangan dan langsung tersampaikan terhadap lawan tuturnya (Ani et al.,
2025). positive politeness adalah strategi yang bertujuan untuk memuaskan muka
positif dengan cara mengapresiasi mitra tutur atas tuturan maupun tindakan
yang mereka lakukan dengan tujuan untuk membangun keakraban lawan tutur
agar merasa disukai (Rachman et al., 2023). negative politeness digunakan untuk
mengurangi beban yang dirasakan lawan tutur serta menghormati kebebasan
mereka dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan. off record merupakan
strategi penyampaian maksud secara tidak langsung sehingga lawan tutur harus
menafsirkan sendiri makna tuturan, sementara penutur dapat menghindari
tanggung jawab penuh atas maksud yang disampaikannya (Oktarina & Atifah,
2024).

Terdapat penelitian yang relevan dari beberapa penelitian bahasa,
diantaranya (Azza & Rohanda, 2025) mengkaji tentang representasi
perundungan dalam film From The Ashes karya Khalid Fahad (kajian semiotika
Ferdinand De Saussure, (Nisa et al., 2025) menkaji kesantunan berbahasa Leech
dalam film Sekawan Limo karya Bayu Skak, (Asra et al., 2024) mengkaji
pematuhan kesantunan berbahasa dalam film Ngeri-ngeri Sedap, (Alawiyah et
al., 2022) mengkaji kesantunan berbahasa dalam film Keluarga Cemara
Sutradara Yandy Laurens sebagai alternatif bahan ajar di Sekolah Menengah
Atas, (Rahmawati, 2021) membahas pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip
kesantunan berbahasa dalam acara Mata Najwa.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai kesantunan berbahasa
umumnya hanya berfokus pada satu teori, yaitu strategi kesantunan Brown dan
Levinson atau prinsip kesantunan Geoffrey Leech secara terpisah. Di sisi lain,

penelitian terhadap film From The Ashes lebih banyak membahas isu
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perundungan dan aspek semiotika, Sehingga, belum banyak penelitian yang
mengkaji hubungan antara strategi kesantunan Brown dan Levinson dengan
prinsip kesantunan Geoffrey Leech dalam satu analisis yang utuh.

Penelitian ini hadir untuk menjembatani research gap tersebut dengan
menganalisis strategi kesantunan Brown dan Levinson serta prinsip kesantunan
Geoffrey Leech secara terpadu. Melalui penggabungan kedua teori tersebut,
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi kesantunan dapat
berkaitan dengan pematuhan maupun pelanggaran prinsip kesantunan,
bergantung pada konteks tuturan.

Selain itu, penggunaan film From the Ashes (2024) karya Khalid Fahad
sebagai objek penelitian memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan
penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji konteks sosial dan budaya di
Indonesia. sedangkan film ini menampilkan lingkungan sekolah perempuan di
Arab Saudi yang menerapkan sistem pemisahan gender. Interaksi antara kepala
sekolah dan para guru dalam berbagai situasi, mulai dari penegakan disiplin
hingga penanganan keadaan darurat, menunjukkan bagaimana hubungan
kekuasaan, jarak sosial, dan tingkat urgensi situasi memengaruhi pemilihan
strategi kesantunan. Oleh karena itu, penggunaan film ini memberikan
perspektif yang berbeda sekaligus memperluas kajian pragmatik dalam konteks

sosial dan budaya yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitis. Pendekatan ini digunakan karena data penelitian berupa
catatan, tuturan, atau teks yang berkaitan dengan makna, nilai, serta pemahaman
terhadap suatu fenomena (Pramutisna Aji, 2020). metode deskriptif analitis
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul
dengan analisis sesuai dengan kerangka teori (Yanita, 2016). Sumber data
penelitian ini berupa dari film From The Ashes karya Khalid Fahad yang dirilis
melalui platform Netflix pada 18 Januari 2024. Pengumpulan data dilakukan
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menggunakan teknik simak bebas libat cakap, yaitu dilakukan dengan cara
menyimak secara saksama seluruh dialog atau tuturan yang dilontarkan oleh
para tokoh dalam film From The Ashes, tanpa keterlibatan langsung peneliti
dalam percakapan (Asbon et al., 2026) dan teknik catat.

Peneliti menyimak film secara berulang untuk memahami konteks setiap
percakapan, kemudian mentranskripsikan seluruh tuturan tokoh Afaf ke dalam
bentuk teks. Hasil transkripsi selanjutnya dicocokkan kembali dengan dialog
dalam film dan subtitle untuk memastikan ketepatan isi tuturan. Setiap data juga
dilengkapi dengan penanda waktu sehingga memudahkan proses penelusuran
kembali pada adegan yang dianalisis. Setelah proses transkripsi selesai, setiap
tuturan diberi kode berdasarkan urutan kemunculannya dalam film untuk
memudahkan proses identifikasi, klasifikasi, dan analisis data. Selanjutnya,
tuturan dikelompokkan berdasarkan kategori strategi kesantunan Brown dan
Levinson, kemudian dianalisis kembali untuk menentukan bentuk pematuhan
atau pelanggaran prinsip kesantunan Geoffrey Leech sesuai dengan konteks
tuturan.

Analisis data dilakukan menggunakan metode padan pragmatis. Metode
ini digunakan karena alat penentunya berada diluar bahasa (Mahsun, 2017),
sehingga penilaiannya tidak bergantung pada unsur kebahasaan itu sendiri.
Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) mengidentifikasi
tuturan yang sesuai dengan fokus penelitian; (2) mengklasifikasikan tuturan
berdasarkan strategi kesantunan Brown dan Levinson; (3) mengidentifikasi
bentuk pematuhan atau pelanggaran prinsip kesantunan Geoffrey Leech; (4)
menganalisis hubungan antara strategi kesantunan dan prinsip kesantunan
berdasarkan konteks tuturan; serta (5) menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan pengecekan ulang
terhadap hasil transkripsi, pengkodean, klasifikasi, dan interpretasi dengan
mencocokkan setiap tuturan dengan konteks adegan dalam film. Langkah ini
bertujuan memastikan konsistensi hasil analisis serta meminimalkan kesalahan

dalam penafsiran makna tuturan.
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Pembahasan dan Diskusi

Berdasarkan hasil analisis terhadap dialog tokoh Afaf dalam Film From
The Ashes, ditemukan sebanyak 83 data, yang terdiri atas 39 data strategi
kesantunan Brown dan Levinson dan 44 data prinsip kesantunan Geoffrey Leech.
Dari jumlah tersebut, pada strategi kesantunan Brown dan Levinson, ditemukan
strategi bald-on record sebanyak 32 data, positive politeness sebanyak 5 data, dan off
record sebanyak 2 data. Dari keempat strategi tersebut, strategi yang paling
dominan adalah bald-on record.

Sementara itu, pada prinsip kesantunan Geoffrey Leech ditemukan 12
data pematuhan dan 32 data pelanggaran prinsip kesantunan. Pematuhan
tersebut meliputi 8 data maksim kebijaksanaan, 1 data maksim penghargaan, 1
data maksim kerendahan hati, dan 2 data maksim simpati, sedangkan
pelanggaran prinsip kesantunan meliputi 26 data maksim kebijaksanaan, 4 data
maksim penghargaan, 1 data maksim kesepakatan, dan 1 data maksim simpati.
Dalam kategori prinsip kesantunan maksim yang paling dominan ditemukan

yaitu berupa pelanggaran maksim kebijaksanaan dengan jumlah 23 data.

Table 1. Hasil data penelitian strategi kesantunan Brown dan Levinson

dalam Film From The Ashes karya Khalid Fahad:

Strategi | Jumlah | Presentase | Contoh Tuturan Interpretasi
kesantunan singkat
Bald-on 32 82,1% “U G 3 s Digunakan ketika
record ketegasan dan

L~ 3 1] .o
g @ I3 ol kecepatan respons

|1 (Bakuasil lebih diprioritaskan
daripada
Kebakaran! Semua penggunaan
keluar gedung! ungkapan yang
Kebakaran! memperhalus
tuturan.
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Evakuasi!) [Menit
27:45 — 28-25]
Positive 5 12,8% «“ u_g”@ & ) e Menunjukkan
politeness perhatian dan
V‘{‘L’L s Uiy el membangun
(Marzugah, kedekatan lawan
semoga Allah tutur.
menjagamu, tolong
turunkan mereka,
aku akan
menyusulmu.)
[30:20 — 30:42]
Negative - - - -
politeness
Off record 2 51% ZU IV TH RV Digunakan untuk
menyampaikan
L) O (ry) =Hes penolakan secara
sl s 5507 (Bu tidak langsung
dengan
Hayat, saya sudah mengemukakan
berjanji kepada alasan sehingga
suami saya bahwa hubungan baik
besok kami akan dengan mitra tutur
pulang kampung,) tetap terjaga.
[Menit 10:04 -
10:53]
Total 39 100% - -

Table 2. Hasil data penelitian prinsip kesantunan Geoffrey Leech dalam

Film From The Ashes Karya Khalid Fahad:
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Maksim Jumlah | Presentase | Contoh Tuturan Interpretasi
singkat
Pematuhan 8 18,2% “ A )" Mencerminkan
maksim upaya penutur
kebijaksanaan iy pecly (S meminimalkan
| r—iﬂ‘u” beban mitra tutur
melalui
(Marzuqah, permintaan yang
semoga Allah | gigertai ungkapan
menjagamu, perhatian dan
tolong turunkan | yesediaan untuk
mereka, aku membantu.
akan
menyusulmu.)
[30:20 - 30:42]
Pematuhan 1 2,3% ikt & el Mencerminkan
maksim penghargaan
penghargaan (Terima kasih.) kepada mitra tutur
[Menit 25:46 - melalui ungkapan
25:58] doa sebagai bentuk
apresiasi atas
kebaikan mitra
tutur.
Pematuhan 1 2,3% Yl e Mencerminkan
maksim sikap rendah hati
kerendahan el ] LB dengan
hati e s 3l mengungkapkan
rasa syukur kepada
Ly ddast/ ¢ folL] Tuhan tanpa
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48" (Dengar,
Mahasin, semua
siswi di sekolah
ini adalah anak-

anakku. Terkait

meninggikan atau
membanggakan

diri sendiri.

(Astaga! Keluar
dari barisan dan

berdiri bersama

dengan
kehamilan,
akhirnya Tuhan
telah memberkati)
[menit 08:49 -
09:55]
Pematuhan 2 4,5% “ LY (s Mencerminkan
maksim kepedulian
simpati call 03 LIS llaits terhadap kondisi
S Y b mitra tutur melalui
ungkapan
P g.icb'-j” penenang dan
(Zohour, jangan dukungan
khawatir. Kita emosional.
semua akan ke
atas, ya?
Tenang.) [Menit
35:23 — 35:51]
Pelanggaran 26 59,1% v albl s Mencerminkan
maksim perintah yang
kebijaksanaan gl 87 membebani mitra

tutur sehingga
mengutamakan

kepentingan
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para pelanggar penutur dalam
itu.) [Menit menegakkan
04:31 - 05:14] disiplin.
Pelanggaran 4 9,1% “ Lo s gl Mencerminkan
maksim kritik langsung
penghargaan b Yy - Hada terhadap perilaku
; mitra tutur
o el S
sehingga
A" (sikapmu mengurangi
. penghargaan yang
ini akan
) diberikan
merugikanmu
kepadanya.
dan tak akan
membuatmu
menonjol.)
[Menit 06:48 -
07:37]
Pelanggaran 1 2,3% 7 3l A L e Mencerminkan
maksim ketidaksepakatan
kesepakatan ol oy ey Ul terhadap usulan
o mitra tutur melalui
A 35 L
penyampaian
32U\ (Bu Hayat, | alasan pribadi.
saya sudah
berjanji kepada
suami saya
bahwa besok
kami akan
pulang
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kampung.)
[Menit 10:04 -
10:53]
Pelanggaran 1 2,3% “3pal | e Mencerminkan
maksim kurangnya empati

(Satu siswi

simpati terhadap mitra
salah, semuanya )
tutur melalui
dihukum) _
pemberian
Menit 11:08 -
[Meni hukuman kepada
12:56]
seluruh kelompok
akibat kesalahan
satu orang.
Total 42 100%

Berdasarkan pemetaan data yang telah dilakukan, ditemukan adanya
keterkaitan antara strategi kesantunan yang digunakan tokoh Afaf berdasarkan
teori Brown dan Levinson dengan prinsip kesantunan berdasarkan teori
Geoffrey Leech. Keterkaitan kedua konsep pragmatik tersebut dapat dilihat

melalui bagan berikut:
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Pematuhan maksim
Kebijaksanaan (8)

_| Situasi darurat |

Pelanggaran maksim
kebijaksanaan (23)

pelanggaran maksim Memberikan efek jera dan sanksi
penghargaan (2)
pelanggaran maksim menegaskan konsekuensi
simpati (1)

Menegakkan disiplin |

—| bald-on record (32) |r

kelompok
Pematuhan maksim
Kebijaksanaan (1)

Membangun solidaritas dan
kerjasama pada situasi darurat

Pematuhan maksim

Hubungan Strategi Kesantunan Brown
dan Levinson dengan Prinsip P

Kesantunan Geoffrey Leech dalam I ostive politeness (5)

Film From The Ashes

penghargaan (1) menjaga hubungan baik

Mengapresiasi bantuan & |

Pematuhan maksim
simpati (2)

Pematuhan maksim M Kapk K
kerendahan hati (1) engungkapkan rasa syukur

Memberikan dukungan kepada
mitra tutur

Pelanggaran maksim
kebijaksanaan (1) Membungkam protes
Off record (2)
Pelanggaran maksim Menyindir kelalaian &

penghargaan (1) mengekspresikan kekecewaan

Berdasarkan hasil pemetaan diatas, strategi bald-on record merupakan strategi
yang paling dominan digunakan oleh tokoh Afaf dan memiliki keterkaitan
dengan beberapa maksim dalam prinsip kesantunan Geoffrey Leech, baik dalam
bentuk pematuhan maupun pelanggaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi secara langsung tidak selalu identik dengan
ketidaksantunan. Perlu diperhatikan bahwa satu tuturan dapat berkaitan
dengan lebih dari satu maksim kesantunan Geoffrey Leech. Oleh karena itu,
jumlah hubungan antara strategi kesantunan Brown dan Levinson dengan
prinsip kesantunan Geoffrey Leech tidak selalu sama dengan jumlah data
strategi kesantunan.

Dalam situasi darurat, seperti ketika terjadi kebakaran di sekolah, strategi bald-
on record justru berkaitan dengan pematuhan maksim kebijaksanaan karena
bertujuan melindungi keselamatan para siswi. Sebaliknya, dalam situasi
penegakan disiplin, strategi yang sama lebih sering berkaitan dengan
pelanggaran maksim kebijaksanaan maupun maksim penghargaan karena Afaf
mengutamakan efektivitas penyampaian perintah dan penegasan otoritasnya

sebagai guru.
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Sementara itu, strategi positive politeness cenderung berkaitan dengan pematuhan
prinsip kesantunan karena digunakan untuk menunjukkan perhatian,
dukungan, dan membangun kerja sama dengan mitra tutur. Adapun strategi off
record muncul dalam situasi tertentu ketika Afaf berinteraksi dengan pihak yang
memiliki kedudukan lebih tinggi atau ketika ingin menyampaikan maksud
secara tidak langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
strategi kesantunan Brown dan Levinson dengan prinsip kesantunan Geoffrey
Leech bersifat kontekstual, sehingga pemilihan strategi tidak hanya dipengaruhi
oleh tujuan komunikasi, tetapi juga oleh situasi tutur, relasi kekuasaan, dan
norma sosial yang melatarbelakangi interaksi.
Bald-on record - pematuhan maksim kebijaksanaan

Tuturan:

Afaf: “1ds) 1a>= 3 1] .ol b 3> 3 1e))” (Evakuasi! Kebakaran!

Semua keluar gedung! Kebakaran! Evakuasi!)

Afaf: “. .ol b 4ew0” (cepat anak-anak!)

Afaf: “lis o las s (0W” (cepat keluar, semua!) [Menit 27:45 - 28-25]

Tuturan tersebut diucapkan oleh Afaf ketika kebakaran terjadi di
lingkungan sekolah dan lonceng darurat berbunyi. Dalam situasi yang
mengancam keselamatan seluruh warga sekolah, Afaf segera
menginstruksikan para siswi untuk mengevakuasi diri keluar gedung
sebelum api semakin membesar. Berdasarkan teori Brown dan Levinson,
tuturan tersebut termasuk strategi bald-on record karena disampaikan
secara langsung, tegas, dan tanpa menggunakan ungkapan pelembut
tuturan. Penggunaan strategi ini bertujuan memperoleh respons segera
dari lawan tutur demi menghindari bahaya yang lebih besar. Dalam
kondisi darurat, efektivitas penyampaian pesan menjadi prioritas utama
sehingga aspek kesantunan tidak lebih diutamakan dibandingkan
keselamatan para siswi. Berdasarkan prinsip kesantunan Geoffrey Leech,
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tuturan tersebut termasuk pematuhan maksim kebijaksanaan, karena
penutur meminimalkan kerugian orang lain dan memaksimalkan
keuntungan bagi orang lain. Dalam tuturan tersebut, Afaf memerintahkan
para siswi untuk segera melakukan evakuasi ketika kebakaran terjadi di
sekolah. Meskipun disampaikan dalam pentuk perintah yang tegas dan
langsung, tuturan tersebut bertujuan untuk melindungi para siswi dari
bahaya kebakaran.

Bald-on record - pelanggaran maksim kebijaksanaan

Tuturan: “ o > 8L b fls elails o UF g clb o 10 S5 0 clsbe

léls” (Astaga! Lihat kelakuannya itu! Kau pikir ibu tak melihatmu?

Buang permen karetmu itu!) [Menit 04:31 - 05:14]

Tuturan tersebut diucapkan oleh Afaf saat pelaksanaan inspeksi pagi di
lapangan sekolah. Ketika memeriksa kerapihan dan kebersihan para
siswi, Afaf melihat Mashael sedang mengunyah permen karet yang
melanggar peraturan sekolah. Berdasarkan teori Brown dan Levinson,
tuturan tersebut termasuk strategi bald-on record karena penutur

menyampaikan perintah secara langsung tanpa menggunakan

penghalusan perkataan atau mitigasi. Perintah “!1&led 0 (53 @LUI @lk

(Buang permen karetmu itu!” menunjukkan bahwa penutur
mengutamakan efektifitas komunikasi dan kepatuhan segera dari lawan
tutur. strategi ini digunakan untuk menegakkan kedisiplinan dalam
lingkungan sekolah sehingga tidak memerlukan ungkapan yang lebih
halus atau tidak langsung. Berdasarkan prinsip kesantunan Geoffrey
Leech, tuturan tersebut termasuk pelanggaran maksim kebijaksanaan,
karena penutur meminimalkan keuntungan bagi orang lain dan
memaksimalkan kerugian bagi orang lain. Penggunaan strategi bald-on
record yang melanggar maksim kebijaksanaan ini berutujuan untuk
menegakkan disiplin sekolah, memberikan teguran keras agar
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pelanggaran tidak berlanjut, serta mempertegas Kembali otoritas guru
yang tidak boleh disepelekan oleh para murid.

Bald-on record pelanggaran maksim penghargaan

Tuturan: “ Y, 30 o S (o el o Y g dwsadl el 4l Sl
gwb < o L“écli” (Ini sekolah atau pernikahan sepupumu? Hapus cat

kukumu. Melihatmu kepala ibu jadi gatal!) [Menit 05:16 - 06:23]

Tuturan tersebut terjadi ketika Afaf sedang melakukan pemeriksaan
kerapihan dan kedisiplinan para siswi pada kegiatan inspeksi pagi di
lapangan sekolah. Saat memeriksa Mona dan Mashael, Afaf menemukan
bahwa Mona menggunakan cat kuku yang dianggap tidak sesuai dengan
aturan sekolah. Kemudian, Afaf memberikan teguran melalui tuturan
tersebut dengan nada tinggi dihadapan siwi lainnya. Berdasarkan teori
Brown dan Levinson, tuturan tersebut termasuk strategi bald-on record,
karena penutur menyampaikan teguran secara langsung dan tegas tanpa

basa-basi tanpa menggunakan penghalusan perkataan yang dapat

mengurangi kritikan terhadap mitra tutur melalui perintah " o» ST L&

stb 3 o 644‘- N, 8,U0 (Hapus cat kukumu, melihatmu kepala Ibu

jadi gatal!). Berdasarkan prinsip kesantunan Geoffrey Leech, tuturan
tersebut termasuk pelanggaran maksim penghargaan, dimana penutur
meminimalkan pujian dan memaksimalkan cacian terhadap orang lain.
Penutur melontarkan kritik sarkas di hadapan siswi-siswi lainnya melalui

pertanyaan retoris yang membandingkan lingkungan sekolah dengan

acara pernikahan “feldls oy 72 Y 5 dwgidl jolb Zl> 3] 47 (Ini sekolah

atau pernikahan sepupumu?). Tuturan tersebut mengandung unsur kritik
dan teguran yang menonjolkan kesalahan lawan tutur sehingga
berpotensi menurunkan penghargaan terhadap dirinya. Penerapan

strategi bald-on record yang melanggar maksim penghargaan ini
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bertujuan untuk memberikan efek jera, mempertegas batasan yang jelas
antara atribut yang diizinkan dan yang dilarang di lingkungan sekolah,
serta memaksa siswi tersebut untuk segera mematuhi peraturan sekolah
tanpa memberi ruang untuk membantah.

Positive politeness - pematuhan maksim kebijaksanaan
Tuturan: ”(SAJ»U: Gl M-Jj ‘é*‘ N (adg; e (Marzugah, semoga Allah

menjagamu, tolong turunkan mereka, aku akan menyusulmu.) [30:20 -
30:42]

Tuturan tersebut diucapkan oleh Afaf ketika situasi kebakaran di sekolah
semakin membahayakan. Dalam kondisi tersebut, Afaf meminta bantuan
Marzugah untuk memimpin para siswi menuju tempat yang lebih aman,
sementara dirinya akan menyusul setelah memastikan keadaan di sekitar
aman. Berdasarkan teori Brown dan Levinson, tuturan tersebut termasuk

strategi positive politeness karena penutur menunjukkan perhatian dan

penghargaan kepada lawan tutur melalui ungkapan ”é.:té 4\ (semoga

Allah menjagamu). Ungkapan tersebut berfungsi membangun kedekatan
dan solidaritas sehingga permintaan yang disampaikan menjadi lebih
santun dan mudah diterima oleh mitra tutur. Pada saat yang sama,
tuturan tersebut menunjukkan pematuhan maksim kebijaksanaan
menurut teori Geoffrey Leech. Meskipun berada dalam kondisi krisis,
Afaf menyampaikan permintaannya secara santun melalui sisipan doa
sehingga meminimalkan beban bagi lawan tutur. artinya, tuturan tersebut
mencerminkan penutur meminimalkan kerugian bagi orang lain dan
memaksimalkan keuntungan bagi orang lain. Penggunaan strategi
kesantunan positif disertai pematuhan maksim kebijaksanaan ini
bertujuan untuk membangun kerja sama dan rasa saling menghargai agar

proses evakuasi dapat berjalan dengan baik.
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Positive politeness - pematuhan maksim simpati

Tuturan: “&8 Sy 3 Y S0l i 03 WS allila . 3EY ("5)9™ (Zohour,

jangan khawatir. Kita semua akan ke atas, ya? Tenang.) [Menit 35:23 -
35:51]

Tuturan tersebut terjadi ketika kebakaran terjadi di lingkungan sekolah
sehingga seluruh warga sekolah harus melakukan evakuasi. Dalam
situasi darurat tersebut, Afaf melihat seorang siswi bernama Zohour yang
mengalami luka dan merasa panik akibat keadaan yang mengancam
keselamatan. Afaf kemudian menenangkan Zohour dengan memberikan
dukungan dan meyakinkan bahwa mereka akan bersama-sama melewati
situasi tersebut. Pada data tersebut Afaf menerapkan strategi positive
politeness (kesantunan positif) karena menunjukkan perhatian,

kepedulian, dan dukungan emosional kepada lawan tutur. Melalui

ungkapan “3¥ Y7 (jangan takut) dan “i ‘;Qb'-” (tetap kuat), Afaf

berusaha menciptakan rasa aman serta mempererat kedekatan dengan
Zohour di tengah situasi yang menegangkan. Tuturan tesebut selaras
dengan pematuhan maksim simpati menurut teori Geoffrey Leech.
Maksim simpati pengharuskan penutur untuk memaksimalkan rasa
simpati dan meminimalkan rasa antipati terhadap lawan tutur. Dalam
tuturan tersebut, Afaf menunjukkan empati terhadap kondisi Zohour
yang terluka dan ketakutan dengan memberikan ketenangan serta
memberikan semangat kepada Zohour untuk tetap bertahan. Penggunaan
strategi positive politeness yang disertai pematuhan maksim simpati
bertujuan untuk memberikan ketenangan dan rasa aman kepada Zohour
agar tidak larut dalam rasa takut, menumbuhkan keyakinan bahwa ia
akan tetap didampingi selama proses evakuasi, serta memperkuat
hubungan solidaritas antara guru dan siswi dalam menghadapi situasi

darurat.

336 | Aida Zzakiyah Munawaroh, Muhammad Nurhasan, Yadi Mardiansyah; Politeness Strategies
and Politeness Principal In The Dialogues Of The Character Afaf In The Film From The Ashes by
Khalid Fahad (A Pragmatic Study)



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 2, 2026, 317-344

Memasuki ranah strategi off record (samar-samar), dalam film From The
Ashes figur tokoh Afaf yang biasanya dominan dan berbicara lugas, kini
beralih menggunakan strategi tidak langsung pada konteks tertentu. Hal
ini dipicu oleh factor perbedaan status sosial ketika penutur berhadapan
dengan atasan yang memiliki otoritas lebih tinggi, atau ketika penutur
ingin melayangkan sindiran. Berdasarkan began pemetaan, penggunaan
strategi off record ditemukan berkaitan dengan tiga variasi maksim, yaitu
pematuhan maksim kebijaksanaan, pelanggaran maksim kebijaksanaan,
dan pelanggaran maksim penghargaan. Fenomena tersebut tampak pada
beberapa data, diantaranya:

Off record - pelanggaran maksim kesepakatan

Tuturan: “3 0! sles 555 L) Of rgj ey bl s> ali L w” (Bu Hayat, saya

sudah berjanji kepada suami saya bahwa besok kami akan pulang
kampung.) [Menit 10:04 - 10:53]

Tuturan tersebut diucapkan oleh Afaf setelah mengetahui bahwa
permohonan cutinya ditolak karena kondisi sekolah yang sedang
kekurangan tenaga pengajar. Dalam situasi tersebut, Afaf tidak secara
langsung meminta agar izin cutinya diberikan atau menentang keputusan
Ibu Hayat sebagai kepala sekolah, melainkan menyampaikan alasan
pribadi bahwa ia telah berjanji kepada suaminya untuk pulang ke
kampung halaman pada keesokan harinya. Melalui alasan tersebut Afaf
secara tidak langsung mengisyaratkan keberatannya terhadap Keputusan
yang telah ditetapkan.

Pada data tersebut Afaf menerapkan strategi off record. Secara linguistic,
tuturan ini tidak mengandung penolakan secara eksplisit, tetapi
menggunakan penyampaian alasan sebagai petunjuk agar lawan tutur
memahami maksud yang sebenarnya. Strategi ini dipilih untuk
mengurangi ancaman terhadap muka (face-threatening act) lawan tutur,
mengingat Afaf sedang berbicara dengan Ibu Hayat yang memiliki
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kedudukan lebih tinggi sebagai kepala sekolah. Dengan menyampaikan
alasan pribadi, Afaf tetap menjaga kesantunan tanpa menyampaikan
penolakan secara langsung.

Tuturan tersebut berkaitan dengan pelanggaran maksim kesepakatan
menurut Geoffrey Leech karena menunjukkan adanya ketidaksepakatan
terhadap keputusan kepala sekolah. Meskipun disampaikan secara tidak
langsung, Afaf tetap mengungkapkan bahwa ia tidak dapat sepenuhnya
menerima keputusan tersebut dengan memberikan alasan mengenai
komitmennya kepada sang suami. Dengan demikian, tuturan ini
menunjukkan adanya perbedaan pendapat antara penutur dan mitra
tutur, sehingga tidak mencerminkan upaya memaksimalkan kesepakatan
sebagaimana yang ditekankan dalam maksim kesepakatan.

Penggunaan strategi off record yang disertai pelanggaran maksim
kesepakatan ini bertujuan untuk menyampaikan ketidaksepakatan tanpa
menimbulkan konflik secara terbuka. Dalam budaya Arab Saudi,
penghormatan kepada atasan dan keharmonisan hubungan sosial
menjadi nilai yang dijunjung tinggi. Oleh karena itu, Afaf menyampaikan
keberatannya secara tidak langsung agar tetap menjaga hubungan

profesional dengan Ibu Hayat sebagai kepala sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap dialog tokoh Afaf pada film From The
Ashes karya Khalid Fahad, ditemukan bahwa tokoh Afaf menggunakan tiga
strategi kesantunan, yaitu bald-on record, positive politeness, dan off record.
Strategi bald-on record lebih sering digunakan dalam situasi yang menuntut
ketegasan dan tindakan cepat, sehingga penggunaannya kerap disertai dengan
pelanggaran terhadap prinsip kesantunan. Sebaliknya, strategi positive politeness
digunakan untuk menunjukkan perhatian, dukungan, dan kedekatan dengan
lawan tutur sehingga cenderung berkaitan dengan pematuhan terhadap prinsip

kesantunan. Adapun strategi off record digunakan untuk menyampaikan maksud
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secara tidak langsung, baik dalam bentuk pematuhan maupun pelanggaran
prinsip kesantunan, bergantung pada konteks tuturan dan tujuan yang ingin
dicapai oleh penutur.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya keterkaitan antara strategi
kesantunan Brown dan Levinson dengan prinsip kesantunan Geoffrey Leech.
Pemilihan strategi kesantunan tidak hanya ditentukan oleh tujuan komunikasi,
tetapi juga dipengaruhi oleh konteks situasi, Tingkat urgensi, serta hubungan
sosial antar tokoh. Dengan demikian, penggunaan bahasa dalam film From the
Ashes tidak sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
mencerminkan cara penutur menyesuaikan strategi berbahasa untuk menjaga
hubungan sosial, menegaskan otoritas, menyampaikan kritik, maupun
memberikan dukungan sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, analisis hanya
berfokus pada tuturan tokoh Afaf sehingga belum menggambarkan penggunaan
strategi dan prinsip kesantunan oleh tokoh lain dalam film From The Ashes.
Kedua, penggunaan satu film sebagai sumber data membuat hasil penelitian
belum dapat merepresentasikan penggunaan strategi dan prinsip kesantunan
dalam film Arab secara umum. Ketiga, penelitian ini hanya mengkaji tuturan
dari perspektif pragmatik tanpa mempertimbangkan persepsi penonton
terhadap penggunaan strategi kesantunan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak tokoh, menggunakan
objek yang lebih beragam, serta mengombinasikan kajian pragmatik dengan
studi resepsi atau persepsi penonton agar diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai penggunaan strategi dan prinsip kesantunan dalam

komunikasi.
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